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BAB VI 

KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

 Kajian Transfromasi Pasar Sebagai Salah Satu Wujud Identitas Kota 

di Padang merupakan salah satu bentuk eksplorasi terhadap pasar dimana 

terdapat empat pasar yang hadir diawal-awal perkembangan kota Padang, yaitu 

Pasar Gadang, Pasar Belakang Tangsi, Pasar Tanah Kongsi dan Pasar Raya/Pasar 

Kampung Jawa.  

 Berdasarkan sejarah yang ada pasar merupakan bagian terpenting pada 

kota Padang. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Kegiatan perdagangan merupakan salah satu dari beberapa identitas yang 

melekat di kota Padang. Hal lain yang dikenal dari kota Padang adalah 

sebagai Kota Pelabuhan, Pusat Perdagangan, Kota pertahanan, Modernisasi 

kota kolonial, Involusi kota setelah perang, Peningkatan jumlah penduduk, 

Hadirnya permukiman dan pusat pertumbuhan baru dengan fungsi khusus. 

2. Ragam transformasi yang terjadi pada tiap-tiap pasar berbeda-beda. Pasar gadang 

mengalami perubahan yang signifikan dari segi kegiatannya, namun memiliki 

potensi yang baik dalam bentuk bangunan dalam kategori cagar budaya. Pasar 

Belakang Tangsi mengalami perubahan yang signifikan dari segi ruangan-

ruangan yang terbentuk, dulunya hanya lapak-lapak sekarang sudah hadir hunian. 

Pasar Tanah Kongsi masih tetap bertahan dengan jenis dagangan yang unik dan 

tidak ditemukan ditempat lain. Serta Pasar Raya yang kini tidak hanya menjadi 

pasar tradisional biasa namun juga objek kunjungan karena keunikan bentuk 

bangunannya. 

3. Faktor penyebab perubahan atau transformasi pada pasar-pasar di Padang 

disebabkan oleh berbagai hal, mulai dari faktor persaingan, fenomena 

kebakaran dan bencana alam gempa, serta peraturan yang langsung 

ditetapkan oleh pemerintah. 
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6.2 Saran Penelitian 

 Saran dari penelitian ini adalah penelitian ini dapat dilanjutkan dengan 

mengambil objek pasar-pasar lain untuk dilihat transformasi apa yang pernah 

terjadi pada pasar tersebut dan keunikan apa yang dimilikinya sehingga 

menyumbangkan peran sebagai identitas pada kota. 

 Selain itu kota Padang tidak hanya memiliki satu identitas yang melekat 

pada jati dirinya, tapi ada beberapa hal lagi seperti Padang sebagai Kota Pelabuhan, 

Pusat Perdagangan, Kota pertahanan, Modernisasi kota kolonial, Involusi kota setelah 

perang, Peningkatan jumlah penduduk, Hadirnya permukiman dan pusat pertumbuhan 

baru dengan fungsi khusus. Metoda serupa juga dapat dilakukan untuk melihat 

transformasi dalam salah satu objek identitas kota di Padang, dengan fokus jenis identitas 

yang berbeda dan menghasilkan kajian baru. 
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